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Lampiran 1.  Skema kerja

LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Analisis kualitatif dengan KLT

Sampel bubuk kopi khas Latimojong

16

Kopi bubuk merek A

\ 4
Kopi bubuk merek B

Preparasi Sampel

A

Kopi bubuk merek C

100 mg

ppm

Larutan Sampel

pipa kapiler

- Ditimbang masing-masing sampel sebanyak

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml
- Ditambahkan dengan metanol hingga tanda
batas sehingga diperoleh larutan sampel 1000

- Disiapkan chamber dan fase gerak

- Chamber dijenuhkan dengan fase gerak

- Sampel dan baku sildenafil sitrat ditotol
pada lempeng KLT dengan menggunakan

- Dimasukkan lempeng ke dalam chamber
yang telah dijenuhkan sebelumnya

Amati di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm

Optimization Software:
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Lampiran 1.2 Pembuatan larutan baku sildenafil sitrat

Standar sildenafil sitrat

- Ditimbang sildenafil sitrat sebanyak 10 mg
- Dimasukkan dalam labu tentukur 10 ml
- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda batas

Stok baku sildenafil sitrat 2000 ppm

- Dipipet sebanyak 2,5 ml

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml

- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda
batas

Larutan baku sildenafil sitrat 500 ppm

Lampiran 1.3 Pembuatan kurva baku sildenafil sitrat

Larutan baku 500 ppm

- Dipipet sebanyak 0,05 ml; 0,1 ml; 0,15 ml;
0,2 ml; 0,25 ml; 0,3 ml; 0,35 ml; dan 0,4 ml
- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml

- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda
batas

Larutan baku 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm,
25 ppm, 30 ppm, 35 ppm dan 40 ppm

- Dianalisis dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis

Persamaan regresi linear

Optimization Software:
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Lampiran 1.4 Uji akurasi dan presisi

Larutan baku 500 ppm

0,4 ml

tanda batas

Larutan baku 5 ppm, 25 ppm, dan 40 ppm

- Dianalisis dengan

diukur tiga kali)

Absorbansi masing-masing larutan

absorbansi yang diperoleh

- Dipipet sebanyak 0,05 ml;

18

0,25 ml; dan

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml
- Dicukupkan dengan metanol hingga

menggunakan

spektrofotometri UV-Vis (tiap konsentrasi

- Dihitung konsentrasi larutan berdasarkan

Uji Akurasi : % recovery masing-masing larutan

Uji Presisi : %RSD masing-masing konsentrasi larutan

Lampiran 1.5 Uji selektivitas

Larutan sampel 500 ppm

- Dipipet sebanyak 2,5 ml

Larutan baku 500 ppm

- Dianalisis dengan

gelombang 200 - 400 nm

Kromatogram larutan sampel

Optimization Software:
www . balesio.com

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml
- Dicukupkan dengan metanol hingga 5 ml

menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang
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Lampiran 1.6 Penetapan kadar sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi

Larutan sampel 500 ppm

Dipipet sebanyak 2,5 ml
Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml
Dicukupkan dengan metanol hingga 5 ml

Larutan baku 500 ppm

Dianalisis dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum yang didapatkan

Konsentrasi sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi

Lampiran 1.7 Analisis data

Analisis data

Dilakukan perhitungan kadar
sildenafil sitrat

Penarikan kesimpulan

4
<A, Py

¥
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Lampiran 2. Perhitungan dan pengolahan data penelitian
Lampiran 2.1 Nilai Rf
Untuk uji analisis kualitatif dengan KLT, menggunakan rumus nilai Rf , yaitu :

o jarak yang ditempuh noda
nilai Rf =

jarak yang ditempuh fase gerak
Perhitungan nilai Rf pada baku sildenafil sitrat :

jarak yang ditempuh noda

ilai Rf =
nilai Rf jarak yang ditempuh fase gerak

59

7,8

=0,75
Perhitungan nilai Rf pada kontrol positif :

jarak yang ditempuh noda

ilai Rf =
nilat R jarak yang ditempuh fase gerak

59

7,8
=0,75
Perhitungan nilai Rf pada sampel bubuk kopi A :

o jarak yang ditempuh noda
nilai Rf =

jarak yang ditempuh oleh fase gerak

59
T 78

=0,74

Lampiran 2.2 Akurasi dan Presisi
Untuk uji akurasi, menggunakan rumus %recovery , yaitu :
konsentrasi dari hasil perhitungan

%recovery = - X 100%
konsentrasi

Konsentrasi 5 ppm

ry pada konsentrasi 5 ppm replikasi 1 :

trasi dari hasil perhitungan
X 100%

konsentrasi

00%

(=]

Optimization Software:
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Perhitungan %recovery pada konsentrasi 5 ppm replikasi 2 :

konsentrasi dari hasil perhitungan
%recovery = Comsentrasi X 100%

= ‘*'Sﬁx 100%

=89,16 %
Perhitungan %recovery pada konsentrasi 5 ppm replikasi 3 :

konsentrasi dari hasil perhitungan
%recovery = Comsentrasi X 100%

4,48

=89,54 %

Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 5 ppm :

88,85% + 89,16% + 89,54%

. =89,18%

Y%recovery =

Konsentrasi 25 ppm
Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 1 :

konsentrasi dari hasil perhitungan

Y%recovery = Comsentrasi X 100%
= % x 100%
= 105,97 %

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 2 :

konsentrasi dari hasil perhitungan

%recovery = omsentrasi X 100%
= 225 100%
= 105,98 %

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 3 :

trasi dari hasil perhitungan
x 100%

konsentrasi

100%

- %

Optimization Software:
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Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 25 ppm :

105,97% + 105,98% + 106,27%
3

%recovery = =106,07%

Konsentrasi 40 ppm
Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 1 :
konsentrasi dari hasil perhitungan

%recovery = - X 100%
konsentrasi

38,87

=97,18%
Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 2 :

konsentrasi dari hasil perhitungan
%recovery = omsentrasi X 100%

= 3877 100%
40

=96,92 %
Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 3 :

konsentrasi dari hasil perhitungan
Y%recovery = Comsentrasi X 100%

= 3915 100%
40

=97,86 %

Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 40 ppm :

97,18% + 96,92% + 97,86%
3

%recovery = =97,31%

Tabel 6. Data hasil perhitungan uji akurasi

22

Konsentrasi . Konsentrasi hasil Rata-rata

(ppm) Absorbansi perhitungan (ppm) %RE %RE
0,1342 4,44 88,85

5 0,1346 4,46 89,16 89,18
0,1351 4,48 89,54
0,7119 26,49 105,97

0,7120 26,50 105,98 106,07
p 0,7139 26,57 106,27
i\ \ 1,0362 38,87 97,18

acrll 1,0335 38,77 96,92 97,31
Optimization Software:| 1,0434 39,15 97,86
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Untuk uji presisi, menggunakan rumus %RSD , yaitu :

RSD =

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 5 ppm :

%RSD = D X 100%
0 " Rata — rata 0

0,00045
= X 100%
4,4593

=0,0101%

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 25 ppm :

SD
%RSD = —— x 100%
Rata — rata

_ 0,013
26,5191

=0,0042 %

X 100%

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 40 ppm :

SD
%RSD = —— x 100%
Rata — rata

_0,00512
T 38,9275

=0,0131 %

X 100%

Tabel 7. Data hasil perhitungan uji presisi

Rata — rata

X 100%

23

Konsentrasi
Konsentrasi Absorbansi h.asn Rata-rata sD %RSD
(ppm) perhitungan (ppm)
(ppm)
0,1342 4,44
5 0,1346 4,46 4,4593 0,00045 0,0101
0,1351 4,48
0,7119 26,49
25 0,7120 26,50 26,5191 0,0013 0,0042
17139 26,57
0362 38,87
0335 38,77 38,9275 0,00512 0,0131
0434 39,15
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Lampiran 2.3 Penetapan Kadar Sildenafil Sitrat
Contoh perhitungan kadar sildenafil sitrat dalam larutan sampel bubuk kopi A

replikasi 1 =

y =0,3396

a=0,0262

b =0,0178

X = (y;b) — (0,33360;(;,20178) = 1228

12,28

Kadar Sildenafil Sitrat (%) = =05 X 100% = 2,456%

Tabel 8. Data hasil perhitungan penetapan kadar sildenafil sitrat dalam
sampel bubuk kopi A

Konsentrasi . ) ) _Kadar . Rata-rata
(opm) Replikasi Absorbansi X S!Idenafll (%)
Sitrat (%)
500 1 0,3396 12,28 2,456
500 2 0,3403 12,31 2,462 2,46
500 3 0,3406 12,32 2,464
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Lampiran 3. Hasil analisis Spektrofotometri UV-Vis
Lampiran 3.1 Panjang gelombang maksimum

LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

Gedung Pusat Kegiatan Penelitian Lantai IV Wing B

4400
4,000

3,000

Abs

2,000

1,000

0,000E i b b 1 L
200,00 250,00 300,00 350,00 400,00
nm
No. PIV Wavelength Abs. Description
1 @ 292 60 0,820
2 @ 208,40 3,533
3 [+] 265,20 0515

Lampiran 3.2 Linearitas

LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

Gedung Pusat Kegiatan Penelitian Lantai IV Wing B

Standard Table Standard Curve
Sample ID Type Ex Conc WL292,6 | Wgt.Factor 1,1587 T T T
1 blank Standard 0,0000 0,0001 1,0000
2 standar Standard 5.0000 0,1377 1.0000 1,0000
3 baku 2 silde Standard 10,0000 0,2360 1,0000
4 baku 3 slide Standard 15,0000 0,3562 1,0000
5 baku 4 slide Standard 20,0000 0,5108 1,0000
3 baku 5 silde Standard 25,0000 0,6347 1,0000
7 baku 6 silde Standard 30,0000 0,7495 1,0000 @
3 baku 7 silde Standard 35,0000 0,3984 1,0000 < 0,5000
9 baku & silde Standard 40,0000 10524 1,0000
10
0,0000
-0,1173 L ! L
0,0000 10,0000 40,0000
Conc. (mgfl)

y =0,02598 x - 0,01100
Correlation Coefficient r2 = 0,99801
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Lampiran 3.3 Akurasi dan presisi

LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

Gedung Pusat Kegiatan Penelitian Lantai IV Wing B

26

Standard Table
Sample ID Type Ex Cconc WL292,6 | WgtFactor
1 blank Standard 0,0000 0,0001 1,0000
2 silde 1 Standard 5,0000 01342 1.0000
3 silde 2 Standard 5,0000 01346 1.0000
a silde 3 Standard 5,0000 0,1351 1,0000
5

0,1486

Standard Curve

0,1000

Abs.

0,0500

0,0000

-0,0134

0.0000

2,0000 5,0000
Conc. (mgl)

y=0,02690 x + 0,00012
Correlation Coefficient r2 = 0,99997

LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

Gedung Pusat Kegiatan Penelitian Lantai [V Wing B

Standard Table
sample ID Type EX Conc WL2926 | WgtFactor
1 blank Standard 0,0000 0,0001 1,0000
2 silde 1 Standard 25,0000 0,7119 1,0000
3 silde 2 Standard 25,0000 0,7120 1,0000
4 silde 3 Standard 25,0000 0,7139 1,0000
5
—
l o
Il /
,. 4
7 = |
| /‘_,-
Optimization Software:
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07853

Standard Curve

0,6000

0,4000

Abs.

0,2000

0,0000
20,0713

0,0000

10,0000 25,0000
Conc. (mg/l)

y=0,02850 x + 0,00012
Correlation Coefficient r2 = 0,99999
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LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

Gedung Pusat Kegiatan Penelitian Lantai IV Wing B

Standard Table Standard Curve
Sample ID Type Ex Conc WL292,6 | WgtFactor 11477 T T T
1 blank Standard 0,0000 0,0001 1,0000
2 side 1 Standard 40,0000 1,0362 1,0000 1,0000
3 silde 2 Standard 40,0000 1,0335 1,0000
4 silde 3 Standard 40,0000 1,0434 1,0000
5

Abs

0,5000

0,0000
-0,1042 1 L L
0,0000 10,0000 40,0000
Conc. (mg/l)

vy =0,02594 x + 0,00012
Correlation Coefficient r2 = 0,99994

Lampiran 3.4 Selektivitas sampel
Sampel bubuk kopi A

LABORATORIUM BIOFARMAKA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

‘Gecung Pusal Keglatan Penslian Lantl Iy Wing B

4,503 : i '
4,000 W 3
3,000 ]
| 3
= 3
2,000 ]
1,000 <
e | S A I AT I AT A A S I A S S NSO A AT T B SR T e e
0,00 210,00 300,00 350,00 400,00
nm.
No. P Wawelength Abs. Description
1 320,30 1,333
2 205,00 1,440
3 201,50 4,000
4 305,00 1,307
] 260,50 1,057
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Lampiran 3.4

Sample Table
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Penetapan kadar sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi

Sample Graph

Sample ID Type Ex Conc WL292,6 Comme 0,4597 T T T
T
S11 Unknown 12,8888 0,3239 04500 - B
2 s1.2 Unknown 13,0920 0,3292 []
3 s13 Unknown 13,3445 0,3357 L]
4 821 Unknown 17,6393 0,4473
5 S22 Unknown 17,5706 0,4455
5 523 Unknown 17,3603 0,4401
7 531 Unknown 13,4919 0,339
B 53.2 Unknown 13,5225 0,3403
9 53.3 Unknown 13,5319 0,3406 0.4000- 1
10 2
2
<<
0,3500 -
s u N
n
]
]
0,3115—L L ! |
1 2 4 6 8 9
Sequence No
Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 6. Sampel bubuk kopi

| —
IF
=,
_:. '.": ™ /J
L =

rak bubuk kopi
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Gambar 7. Preparasi sampel

Gambar 9. Pengujian analisis
kualitatif dengan lempeng KLT



Gambar 10. Pembuatan kurva baku
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Gambar 11. Pengukuran analisis
spektrofotometri UV-Vis



Lampiran 5.  Surat izin penelitian
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Lampiran 6.  Surat izin pembelian baku

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS FARMASI
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM, 10, MAKASSAR 90245
TELEPON (0411) 586200, (6 SALURAN), 584200, FAX (0411) 585188
Laman: www.unhas.ac.id

Nomor : 00714/UN4 17 1/PT.01.04/2024 5 April 2024
Lampiran: 1 Berkas

Hal : Permohonan Izin Pembelian Bahan Baku

Yth.

Kepala Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMMN)

Jakarta

Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan penelitian mahasiswa S-1 Farmasi pada Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin di bawah ini:

No NIM Nama Judul Penelitian
Analisis Bahan Kimia Obat (BKO) Deksametason
Dalam Beberapa Sediaan Jamu Pegal Linu Yang

20102 i Tlh:
1| NO11201021 Nur [imi [tham Beredar Di Pasar Sentral Kabupaten Sidrap Dengan
Metode HPTLC
Dwi Darul Nurul Analisis Kadar Sildenafil Sitrat dalam Kopi Bubuk
2 | NOLI201066 Khas Latimojong vang Beredar di Kabupaten Luwu

Antisy dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS

Kami mohon kiranya mahasiswa yang bersangkutan di atas dapat diizinkan untuk melakukan
pembelian bahan baku pembanding Deksametason dan Sildenafil Sitrat untuk keperluan penelitian
tersebut. Adapun persyaratan teknis dan administrasi akan dipenuhi sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku di Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
(PPPOMN)

Demikian permohonan ini diajukan, atas perhatian dan bantuan disampaikan terima kasih.
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Kemahasiswaan,

[k 0]

Ol = et
Abdul Rahim, 5.5i., M.Si., Ph.D., Apt.
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Lampiran 7. Curriculum vitae
A. Data Pribadi

1.
2.
3.
4,

Nama : DWI DARUL NURUL ANNISA
Tempat, tgl. Lahir : Palopo, 5 Februari 2003

Alamat : Putri Mulya Indah, Tamalanrea Indah
Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4

Tamat TK tahun 2008 di TK HANDAYANI BAJO
Tamat SD tahun 2014 di SDN 29 BAJO

Tamat SMP tahun 2017 di SMPN 1 BAJO
Tamat SMA tahun 2020 di SMAN 12 LUWU
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